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ABSTRAK

Nita Marselina. 2021. Penggunaan Digital Book Berbasis Web offtine Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 11
Makassar. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan Dan
Imu  Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Muhammad Nawir dan Pembimbing Il Ridwan Daud Mahande. Penelitian inj
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Digital Book berbasis web
offline dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta didik kelas XI JPA SMA
Negeri 11 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar. Sampel penelitian ini
berjumlah 36 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan, teknik tes, dan teknik dokumentasi. Analisis data
menggunakan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji
N-Gain menunjukkan bahwa skor yang di peroleh adalah sebesar 0,7 yang berada
pada kategori tinggi, dan penggunaan digital Book berbasis web offline di peroleh
nilai efektivitas sebesar 77,4%, sehingga dapat di simpulkan bahwa penggunaan
digital Book berbasis web offline sangat efektif dalam menunjang mata pelajaran
Sejarah, karena digital Book berbasis web offline ini mudah di akses tanpa koneksi
internet. Dengan demikian penggunaan digital Book berbasis web offline efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta didik kelas XI IPA | SMA Negeri
11 Makassar.

Kata kunci: digital Book, web offline, hasil belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mengubah nasib dan meningkatkan
kualitas hidup untuk menghadapi segala tantangan di masa yang akan datang.
Manusia tidak hanya membutuhkan pendidikan umum akan tetapi memerlukan juga
pendidikan agama karena tujuan pendidikan agama untuk meningkatkan iman dan
tagwa serta membangun akhlak.

Dalam ajaran islam, berpendidikan atau menuntut itmu adalah salah satu
perintah yang wajib dilaksanakan seorang muslim/muslimah untuk mengangkat
derajat pribadi maupun derajat keluarga sehingga sangat mempengaruhi strata
sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan juga sebagai bekal akhirat karena
sesungguhnya tidak sama manusia yang berilmu dan yang tidak berilmu. Olehnya

itu, di terangkan dalam Q.S Al-Mujadilah, ayat 11, yang berbunyi:

Fosal O 1305 B G sty T ABE Quhall 31,2535 &0 s 1 Tt ol
3 8 ey 815 £ AT 18] Gl s i ol 1 s 1 86
Terjemahannya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu berlapanglapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu, dan apabila
dikatakan, berdinah kamu maka berdirilah niscaya Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Kementrian Pendidikan Nasional sebagai pembuat kebijakan di bidang

pendidikan menanggapi tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di



Indonesia. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 yang berbunyt:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan peraturan di atas dapat disimpulkan bahwa sebush proses
pembelajaran perlu mengoptimalkan berbagai komponen pembelajaran agar
peserta didik mampu mengasah kemampuan yang dimilikinya. Komponen
pembelajaran yang harus diperhatikan adalah sumber belajar yang menarik agar
mampu memotivasi peserta didik dalam memahami referensi dari materi pelajaran
tersebut, salah satunya adalah sumber belajar berbasis teknologi.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 Juni 2020 dengan guru
mata pelajaran Sejarah bapak Muhammad Rijal, S.Pd, dimana kegiatan
pembelajaran di masa pandemik saat ini di SMA Negen |1 Makassar pada mata
pelajaran Sejarah ditemukan permasalahan yang di hadapi peserta didik, dimana
peserta didik sulit menemukan referensi untuk menunjang materi pelajaran
tersebut, keterbatasan pada sumber belajar yang termuat dalam satu sumber,
misalnya seperti materi, video pembelajaran, dan sumber belajar lainnya, peneliti
memilih sejarah sebagai sasaran mata pelajaran yang akan diteliti karena materi
dan bahan referensinya sangat banyak dan mudah di akses. Padahal sumber belajar
merupakan hal yang penting untuk memudahkan proses tejadinya pembelajaran

seperti yang diutarakan oleh Dale dalam Sitepu (2014: 18) “Sumber belajar dapat

dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan

-
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memudahkan terjadinya proses belajar.” Selain dari pada itu, faktor di gitalisasi dan
save paper atau penghematan kertas juga menjadi salah satu alasan pembuatan
buku digital ini karena dengan menggunakan buku digital kita telah menghemat
penggunaan kertas dan menjaga kelestarian hutan dan juga saat ini peserta didik
tebih suka menggunakan gadjet/komputer dalam aktivitas sehari-hari.

Ada berbagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah salah satunya yaitu buku teks, Namun,
peserta didik juga membutuhkan referensi selain buku teks, misalnva gambar
ataupun video. Karena, karakteristik mata pelajaran Sejarah yang bersifat teor;
membuat peserta didik membutuhkan sumber belajar yang tidak sekedar mewadahi
dari segi materi, namun juga perlu dilengkapi dengan adanya video tutorial dan
materi berbasis simulasi.

Keberadaan media buku hanya mampu memberikan pemahaman teori, tanpa
memberikan fasilitas praktek secara langsung. Buku dinilai monoton, kurang
praktis ketika dibawa, dan kurang cocok untuk membelajarkan keterampilan (s&if/)
yang membutuhkan prakiek. Seciring dengan perkembangan zaman, buku telah
dipadukan dengan piranti elektronik sebagai sebuah pengembangan teknologi baru,
yaitu eBook. EBook atau electronic Book merupakan salah satu contoh perpaduan
anfara penggunaan teknologi elektronik (smariphone, PC, noteBook) yang
kompatibel untuk membaca buku dalam bentuk soff file. EBook diibaratkan seperti
memindahkan tampilan sebuah buku teks kedalam perangkat elektronik seperti
smartphone dan PC. Kini mulai dikembangkan jenis buku digital (digital Book)

yang lebih menekankan pada aspek interaktivitas dan keterpaduan konten media.

-



Konten digital Book berbasis web offline ini dapat terdiri dari kombinasi teks,
grafis, animasi, suara dan video dalam satu perangkat.

Buku digital berbasis web offline yang dilengkapi dengan berbagai konten
pembelajaran, mulai dari teks, gambar hingga video dapat menjadi sumber belajar
yang tepat untuk mata pelajaran Secjarah. Materi tentang Sejarah dapat
tersampaikan secara lebih jelas dengan adanya konten tambahan berupa video
tutorial dan simulasi, disamping materi yang berupa teks dan gambar ilustrasi.
Keterbatasan waktu praktik di kelas, dapat diatasi melalui sajian video tutorial yang
dapat memperkaya materi yang diperoleh oleh peserta didi. Karena buku digital ini
berbasis web offline, maka peserta didik bisa menggunakannya via smariphone
atau personal computer (PC) sehigga buku digital ini nantinya dapat dijadikan
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan mudah digunakan kapan saja dan
dimana saja.

Berdasarkan uraian masalah di atas dimana terlihat bahwa peserta didik sulit
menemukan referensi dalam satu sumber belajar sehingga untuk menunjang proses
pembelajaran daring mata pelajaran Sejarah, maka peserta didik dengan adanya
digital Book yang memuat materi-materi dan video-video pembelajaran berbasis
web offline  diharapkan mampu menunjang sumber-sumber belajar yang
dibutuhkan oleh peserta didik dengan hasil belajarnya meningkat. Sehingga
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Digital Book
Berbasis Web offline Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar”.



th

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas penggunaan
Digital Book berbasis web offline dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta
didik kelas X1 IPA SMA Negeri 11 Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan Digital Book
berbasis web offline dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta didik kelas
XI IPA SMA Negen 11 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian im memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis
maupun secara teoretis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penclitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

Untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan
penelitian lain yang sejenis dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut;

a.  Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempercleh pengalaman langsung
mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui

pembelajaran digital Book berbasis web offline.

R




Bagi gury, ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi pendidik
dalam melangsungkan sebuah proses pembelajaran.

Bagi sekolah, diharapkan jadi bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

Bagi peneliti sebagai wahana melatih cara berfikir ilmiah pada bidang
kependidikan khususnya yang berkaitan dengan penggunaan digital Book
berbasis web offline dan hasil belajar peserta didik, dan bagi penelitian yang

akan datan dapat dijadikan sebagai referensi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.  Kajian Pustaka
1.  Penelitian Relevan

Penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil
penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti.

Ramadani (2012), dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media
Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Pada Pelajaran T eknologi Informasi Dan
Komunikasi Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan’.
Berdasarkan hasil uji t dari nilai rata-rata hasil belajar diperoleh thitung > tiabe (2.870
> 1.672), serta nilai signifikansi (P) adalah 0.006 < o< (0.05), dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran E-Leamning berbasis web efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi Perangkat Lunak Pembuat Presentasi Kelas X SMA
Negeri [ Kalasan.

Azizah (2014), dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Web offline Pada Pelajaran Ipa Matei Bumi Dan Gerakannya Kelas VI MI Mifiahul
Huda Ngasem Ngajum Malang”. berdasarkan hasi] penelitian didapatkan bahwa
media pembelajaran TPA berbasis web offfine sangat terbukti secara signifikan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI M1 Miftahul Huda Ngasem
Ngajum Malang. Dengan melihat rata-rata X; lebih dari X (86.67 > 68.73) juga

menunjukkan bahwa posttest lebih tinggi dari pretest. Hasil penelitian tersebut



menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik
kelas VI sesudah menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline
dengan sebelum menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline VIMI
Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.

Rofiah (2014), dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web
offline Pada Pokok Bahasan Rangka Munusia Untuk Peningkatan Hasil Belajar
Sekolah Dasar Negeri Randiputu Gempol Pasuruan”. Setelah dilakukan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan control, peneliti melakukan kegiatan tes
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik yang dicapai oleh peserta
didik dalam waktu 2 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan bahan ajar berbasis web offline
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Pencapaian
keefektifan bahan ajar berbasis web offline ditunjukkannya pada hasil tes pada kelas
eksperimen lebih baik dibanding dengan nilai hasil tes kelas kontrol dengan rata-
rata yaitu (81.2 > 64.5).

Muhammad (2017) dkk, dengan judul “Penggunaan Digital Book Berbasis
Android Untuk Meningkatkun Motivasi Dan  Keterampilan Membaca Pada
Pelajaran Bahasa Arab”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar peserta didik kelas X (sepuluh) mengalami peningkatan setelah dilakukan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media digital Book berbasis android.

Hilman (2019) dkk, dengan judul “Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Digital
Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Mata Pelajaran

Matematika Pada Materi Logika Matematika”. Hasil belajar peserta didik sesudah



menggunakan bahan ajar berbasis Digital Book nyata lebih tinggi dibandingkan
sebelum menggunakan bahan ajar berbasis Digital Book. Dengan kata lain,
penggunaan bahan ajar berbasis Digital Book dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan kata lain, penggunaan bahan ajar berbasis Digital Book
memiliki efektivitas yang lebih tinggi daripada bahan ajar cetak dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika materi
Logika Matematika di kelas X SMKN 2 Garut.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan ajar berbasis digital Book efektif meningkatkan hasil belajar, dan bahan ajar
berbasis web offfine memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar
peserta didik, oleh karena itu pada penelitian ini peneliti ingin meneliti penggunaan
digital Book berbasis web offline untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang di jelaskan di
atas adalah pada konteks pengkolaborasian antara web offline dengan digiral Book
yang di buat dalam satu perangkat.

2.  Media Pembelajaran
a.  Pengertian media pembeiajaran

Media berasal dari kata “medius™ yang artinya tengah perantara atau
pengantar. Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.
Dalam bahasa Arab, media adalah wasail atau wasilah yang berarti perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2013:3).
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta didik, guru dan

bahan ajar. Media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media

.
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pembelajaran, yang mempunyai fungsi yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran, Media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi1 pembelajaran, terdin dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video
kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi,
dan computer (Arsyad, 2013:4).

Media apabila dipahami secara garis besar adalah, manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik yang mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Arsyad, 2013:3). Media
pembelajaran selain dapat menggantikan sebagian tugas guru sebagai penyaji
materi, media juga memiliki potensi — potensi yang unik yang dapat membantu
peserta didik dalam belajar (Ainina, 2014:41). Berdasarkan uraian tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan (materi ajar),
secara lebih baik dan sempurna sehingga dapat merangsang, minat, pikiran, dan
perasaan peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran.

b.  Dugital Book Berbasis Web offline

Buku digital menurut Andini (2011) “merupakan publikasi berupa teks dan
gambar dalam bentuk digital yang diproduksi, diterbitkan, dan dapat dibaca melalui
computer atau alat digital lainnya”. Hal senada dituliskan dalam Kamus Bahasa
Inggris yang member istilah £-Book pada buku versi elektronik. E-Book adalah
singkatan dari Electronic Book atau buku elektronik, adalah sebuah bentuk buku

yang dapat dibuka secara elektronis melalui komputer. Sedangkan interaktif itu
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sendiri didefinisikan sebagai kegiatan saling melakukan interaksi (berlangsung dua

arah) antara media dengan yang menggunakan media (user).

Arsyad (2008) berpendapat bahwa konsep interaktif paling erat kaitannya
dengan media berbasis komputer, interaksi dalam lingkungan pembelajaran
berbasis komputer umumnya mengikuti tiga unsur yaitu: 1) urut-urutan
instruksional yang dapat diurutkan, 2) Jawaban/respon atau pekerjaan peserta didik
dan 3) umpan balik yang dapat disesuaikan, Media interaktif biasanya mengacu
pada produk dan layanan pada sistem berbasis komputer digital yang merespon
tindakan pengguna dengan menyajikan konten seperti teks, grafik, animasi, video,

audio, dan lain-lain,

Seamolec (2013:231), menyatakan bahwa:

“Buku digital, atau disebut juga e-Book merupakan sebuah publikasi
yang terdiri dan teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan dalam
bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat
elektronik lainnya. Sebuah buku digital biasanya merupakan versi
elektronik dari buku cetak, namun tidak jarang pula sebuah buku hanya
diterbitkan dalam bentuk digital tanpa versi cetak.”

Seamolec (2013:231) menyampaikan pada tahun 1990 sudah mulai
dikembangkan format open eBook yang memungkinkan pubisher dan pengembang
software untuk menggunakan satu format yang dapat dibaca perangkat manapun

dan menggunakan berbagai software pembaca buku digital.

Buku digital sering kali disebut sebagai eBook atau dapat juga disebut
sebagai digital fext book yang pada dasamya memiliki kesamaan, yaitu sama-sama

menggunakan perangkat digital Open eBook forum kemudian mendetailkan



definisi terkait eBook menjadi beberapa sub komponen yaitu (Shiratuddin, L.andont,
Gibb, et al. 2003:1), vaitu: (1) Terkait dengan konten digital yang dapat dibaca
pengguna (dalam bentuk majalah, artikel dan buku) disebut dengan istilah
FPublication, (2) Terkait dengan perangkat pembaca yang digunakan untuk
membuka konten digital disebut dengan reading service, dan; (3) Kombinasi dan
software dan hardware yang digunakan untuk memproses konten dan
menampilkannya, disebut dengan reading system.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka buku digital dapat digolongkan
dalam konten digital (publication) dan kombinasi software dan hardware untuk

menghasilkan produk buku digital yang berisi konten-konten multimedia.

Pemilihan format yang tepat akan membantu kemudahan pengguna untuk
merasa nyaman dalam belajar dan terakomodir sesuai dengan kebutuhannya.
Adapun kriteria atau panduan dalam menentukan format buku digital dijelaskan
sebagai bertkut (Seamolec, 2013:234): (1) Memanfaatkan ketersediaan perangkat;
(2) ukuran tampilan aplikasi bagi pembaca buku digital, dan (3) format vang

didukung secara luas.

Penelitian ini memilih penggunaan buku digital berbasis web offline dengan
format HTML. Alasan memilih format tersebut karena di dalam web offline ini
tersedia dan materi pelajaran, video, animasi, simulasi dan latihan-latihan soal yang
bisa di akses dengan mudah oleh peserta didik.

Website atau world wide web (www) adalah kumpulan halaman-halaman web

yang mengandung informasi. Website adalah media penyampai informasi di



internet (Azizah, 2014). Bemers-Lee Juga memperkenalkan konsep hypertext, di
mana setiap halaman informasi baru di ENQUIRE tersambung secara langsung ke
halaman yang ada. Pada waktu itu, ada beberapa nama yang disiapkan untuk
gagasan Bemers- Lee, antara lain Information Mesh, The Information Mine ataun
Mine of Information, dan World Wide Web yang akhirnya dipilih. Hanya saja
perangkat ini masih dalam tahap pengembangan dan baru dapat digunakan dengan
akses Local Area Network. Pada tanggal 6 Agustus 1991, Tim Berners-Lee menulis
resume singkat dari proyek World Wide Web di kelompok diskusi alt. hypertext,
Tanggal ini kemudian ditandai sebagai tanggal kemunculan Web pertama kali
secara publik di Internet.

Pembelajaran dengan media berbasis web yang popular dengan sebutan Web
Based Education (WBE) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalan
dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis web merupakan salah
satu diantara penerapan e-learing dalam pembelajaran di kelas (Rusman,
2008:335).

Dalam penerapan pembelajaran yang menggunakan media berbasis web,
khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA), pembelajaran tatap muka secara
konvensional masih sangat dibutuhkan karena karakteristik peserta didik SMA
yang masih memerlukanbimbingan dari guru. Seperti yang diungkapkan Rusman,
ada tiga alasan mengapa pembelajaran tatap muka masih dibutuhkan, antara lain:
(1) Perlunya forum untuk menjelaskan maksud dan mekanisme belajar yang akan
dilalui bersama secara langsung dengan semua peserta didik; (2) Perlunya

memberikan pemahaman sekaligus pengalaman belajar dengan mengerjakan tugas
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kelompok dan kolaboratif pada setiap peserta didik, dan; (3) Perlunya pelatihan
secukupnya dalam menggunakan komputer yang akan digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis web. Melalui media pembelajaran berbasis weh maten
pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, di samping itu materi
Juga dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk multimedia. Media
pembelajaran berbasis web dapat dikembangkan dari yang sangat sederhana sampai
yang kompleks.

Implementasi dengan cara tersebut terhitung sebagai media pembelajaran
berbasis web yang paling sederhana. Disamping itu ada juga media pembelajaran
berbasis web yang terpadu, berupa portal e-/earning yang berisi berbagai obyek
pembelajaran yang diperkaya dengan multimedia serta dipadukan dengan sistem
informasi akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi, dan berbagai educatioanal tools
lainnya.

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs (2010), pembeiajaran merupakan
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar anak didik, yang
dirancang, sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar anak didik
vang bersifat internal. Pembelajaran merupakan proses, tentu dalam sebuah proses
terdapat komponen-komponen yang saling terkait. Komponen-komponen pokok
dalam pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik,
kurikulum, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor
41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah,

bahwa standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan
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pendidikan dasar dan menengah diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan
hasil pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.
3.  Proses Pembelajaran
a.  Pengertian pembelajaran

Kata pembelajaran berasal dan kata dasar belajar, dalam arti sempit,
pembelajaran merupakan suatu proses belajar agar seseorang dapat melakukan
kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman (Arifin, 2010:10).
Sebagaimana yang terdapat dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyebutkan bahwa, pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut Miarso (dikutip oleh Eveline Siregar dan Hartini Nara),
pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses dilaksanakan serta pelaksanaannya
terkendali (Siregar, 2011:12).
b.  Teori-teori belajar

Teori-teori belajar adalah teori yang memaksimalkan fungsi otak baik

sebagai perekam informasi, maupun sebagai pemroses informasi yang diterima
melalui pancaindra. Teori ini sangat perlu dipahami oleh seorang calon karena

beberapa hal yakni: (1) teori piaget; (2) teori bruner; (3) teori ausubel; dan (4) teori



gagne. Dalam teori ini menjelaskan proses pembelajaran, yakni: (1) teori ini
membantu guru untuk memahami proses belajar yang teadi dalam diri peserta
didik; (2) dengan teori ini guru dapat mengerti kondisi-kondisi dan faktor-faktor
yang mempengaruhi, memperlancar atau menghambat proses belajar; (3) dengan
teori ini memungkinkan guru melakukan prediksi yang cukup akurat tentang hasil
yang dapat diharapkan pada suatu aktivitas belajar; (4) di samping itu teori ini
merupakan sumber hipotesis tentang proses belajar yang dapat diuji kebenarannya
melalui eksperimen dan penelitian, dan; (5) hipotesisi, konsep dan prinsip-prinsip
ini dapat membantu guru meningkatkan keterampilan yang digunakan
penampilannya sebagai seorang pengajar yang efektif.

Menurut Ausubel (2010), mengatakan bahwa teori belajar yang digunakan
dalam mengajar pada umumnya berasa! dari para ahli psikologi yang menganut
aliran kognitivisme dan psikologi sosial. Teori-teori yang dimaksud seperti berikut:

1) Teon Piaget

Teor1 Piaget menjelaskan tentang dua hal yakni: 1) perkembangan
kemampuan berpikir, 2) hakikat pengetahuan. Bagi Piaget, pengetahuan itu suatu
proses bukan suatu “barang jadi”. Proses itu terjadi ketika individu berinteraksi
dengan lingkungannya. Karena itu untuk memahami suatu pengetahuan, seseorang
dituntut untuk mengenali dan menjelaskan berbagai cara mereka berinteraksi
dengan lingkungannya
2) Teori Bruner

Dalam mempelajari manusia, Bruner menganggap manusia sebagai

pemroses, pemikir dan pencipta informasi, sehingga dalam hal belajar beliau lebih
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mementingkan pada cara-cara bagaimana orang memilih, mempertahankan dan
mentransformast informasi secara aktif.

Teoni Bruner tentang belajar, didasarkan pada dua asumsi yakni sebagai
berikut: (1) asumsi pertama ialah, perolehan pengetahuan adalah merupakan suatu
proses interaktif, (2) asumsi kedua ialah, orang mengkontruksi pengetahuannya
dengan menghubungkan informasi yang masuk dengan informasi yang diperoleh
sebelumnya. Dalam pandangan Bruner, belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses itu adalaty; a) memperoleh informasi,
b) transformasi informasi dan c¢) menguji relevansi dan ketepatan informasi
(pengetahuan) tersebut (Dahar, 2011).

3}  Teori Belajar Ausubel

Belajar menurut Ausubel (2010) dapat dikelompokkan dalam dua dimensi.
Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran
disajikan pada peserta didik. Dimensi kedua menyangkut cara peserta didik
mengaitkan informasi baru itu dalam struktur kognitifnya. Adapun yang dimaksud
struktur kognitif oleh Ausubel adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi
yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta didik.

Ausubel berpendapat bahwa guru harus dapat mengembangkan potensi
kognitif peserta didik melalui proses belajar yang bermakna. Sama seperti Bruner
dan Gagne, Ausubel beranggapan bahwa aktivitas belajar peserta didik, terutama

mereka yang berada di tingkat pendidikan dasar, akan bermanfaat kalau mereka

banyak dilibatkan dalam kegiatan langsung. Namun untuk peserta didik pada
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tingkat pendidikan lebih tinggi, maka kegiatan langsung akan menyita banyak
waktu. Untuk mereka, menurut Ausubel, lebih efektif kalau guru menggunakan
penjelasan, peta konsep, demonstrasi, diagram, dan ilustrasi.
4)  Teori Belajar Gagne

Menurut Gagne (2010) cara berpikir seseorang tergantung pada keterampilan
apa yang telah dimilikinya, serta hierarki keterampilan apa yang diperfukan untuk
mempelajari hal tersebut. Beliau berpendapat bahwa dalam proses belajar terdapat
lima macam kemampuan yang dapat diamati pada diri peserta didik sebagai hasil
belajarmya yakni sebagai berikut: (1) keterampilan intelektual, kemampuan yang
berkaitan dengan operasi mental yang memungkinkan seseorang melakukan respon
terhadap lingkungannya; (2) strategi kognitif, yaitu kemampuan mengontrol dan
mengatur kegiatan berpikir dan belajar pada dininya sendiri; (3) informasi verbal,
yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan Kkata-kata melalui
pengaturan informasi-informasi yang relevan; (4) keterampilan motorik, yaitu
kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang
berhubungan dengan otot, dan; (5) sikap, yaitu kemampuan internal untuk memilih
tindakan positif atau negatif terhadap seseorang, obyek atau peristiwa.
4.  Web Builder

Website builder atau pembangun website adalah aplikasi perancang
web berbasis internet yang memungkinkan Anda untuk membuat sebuah websire
profesional dengan cepat, mudah, dan murah. Hanya dalam hitungan beberapa

menit, website profesional Anda sudah bisa online yang siap berfungsi




untuk menunjang kegitan bisnis di intermet atau mempromosikan apapun
produk/jasa Anda di internet.

Penggunannya pun sangat mudah karena fitur yang ada di dalam website
builder di Satelitweb ini sangat canggih, mutakhir sekaligus revolusioner
yang sangat membantu Anda untuk menambah, mengedit, dan menghapus konten
artikel, gambar, ataupun multimedia lainnya dengan begitu mudah tanpa sedikitpun
membutuhkan pengetahuan bahasa pemrograman. Dengan fitur ini, orang awan

atau baru mengerti internet sekalipun dapat dengan mudah mengoperasikannya.

Gambar 2.1 Desain #eb oﬁlr‘né
(Sumber: Dokumen Pribadi).
Desain pada Gambar di atas merupakan web offfine yang akan di gunakan

dalam penelitian ini, dalam web yang akan di gunakan semua sumber belajar seperti
materi, media pembelajaran dalam berntuk video, ppt dan simulasi sudah terdapat
dalam satu aplikasi, dan soal-soal yang akan diberikan sudah termuat dalam aplikasi
tersebut, sehingga peserta didik lebih muda dalam mengakses secara gratis tanpa
menggunakan data atau koneksi internet.

Adapun kelebihan dari web builder adalah (1) hemat waktu dan biaya; (2)

tidak memerlukan keterampilan teknis; (3) lebih praktis dan mudah, dan; (4) fitur
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beragam. Sedangkan kekurangan dari web builder adalah jumlah halaman terbatas;
(2) tidak memiliki domain; (3) sulit ditemukan oleh mesin pencari; (4) tidak
mempunyai layanan pelanggan; (4) terdapat logo pengembang dan iklan, dan; (5)
kapastas bandwitch terbatas.

5. Mata Pelajaran Sejarah SMA

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, sejarah dapat diartikan sebagai
silsilah, asal-usul (keturunan), atau kejadian yang terjadi pada masa lampau.
Sedangkan para ahli mengemukakan definisi sejarah antara lain sebagai berikut.

Sejarah.menurut Widja adalah suatu studi yang telah dialami manusia diwak
tu lampau dan telah meninggalkan jejak diwaktu sckarang, di mana tekanan
perhatian diletakkan, terutama dalam pada aspek peristiwa sendiri. Dalam hal ini
terutama pada hal yang bersifat khusus dan segi-segi urutan perkembangannya yang
disusun dalam cerita sejarah (I Gede Widja, 2010: 9).

Sejarah menurut Sidi Gazalba adalah gambaran masa lalu tentang manusia
dan sekitarnya sebagai makhluk sosial yang disusun secara ilmiah dan Jengkap,
meliputi urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan, yang memberi
pengertian tentang apa yang telah berlalu (Gazalba, 2013: 13).

Darn beberapa pengertian sejarah di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sejarah adalah ilmu yang mempelajari kejadian-kejadian atau peristiwa pada masa
lalu manusia serta merekontruksi apa yang terjadi pada masa lalu. Dengan adanya
pembelajaran sejarah pada peserta didik maka dapat membantu peserta didik dalam
memahami perilaku manusia pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan

datang.



Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sejarah adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
schingga terjadi perubahan tingkah laku akibat dari interaksinya dengan
mempelajari sejarah. Pembelajaran sejarah tidak hanya menghafal dan mengenang
peristiwa-peristiwa sejarah yang telah lalu saja. Tetapi pembelajaran sejarah
mempunyai tujuan agar peserta didik mampu mengembangkan kompetensi untuk
berpikir secara kronologi dan memiliki pengetahuan masa lampau untuk dapat
memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat
dengan keanckaragaman sosial budaya dalam rangka menemukan jati diri bangsa,
serta bisa menumbuhkan jati dirinya sebagai suatu bagian dari suatu bangsa
Indonesia.

6.  Hasil Belajar
a.  Pengertian hasil belajar

Belajar adalah perubahan, relatif permanen pada perilaku, pengetahuan dan
kemampuan berfikir yang diperoleh karena pengalaman. Pengalaman tersebut dapat
diperoleh dengan adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya
(Sardiman, 2007). Sementara itu Spears {dalam Sardiman, 2007) mengemukakan
bahwa belajar adalah mengobservasi, membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri,
mendengar, dan mengikuti perintah.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah
perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris berorientasi pada

proses belajar mengajar yang dialami peserta didik (Nana Sudjana, 2005).
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Sistem pendidikan nasional dan rumusan tujuan pendidikan; baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional pada umumnya menggunakan klasifikasi
hasil belajar Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni: knowledge (pengetahuan),
comprehension (pemahaman), aplikasi; analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 2005).

Menurut Hamalik (2008:155), hasil belajar didefinisikan sebagai “suatu
proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”, Nana
Sudjana (2004:142) sebagai berikut, (1) Hasil belajar sebagai indikator kualitas dan
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik; (2) Hasil belajar sebagai
lambang pemusatan hasrat keingintahuan: (3) Hasil belajar sebagai bahan informasi
dalam inovasi pendidikan; (4) Hasil belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari
situasi institusi pendidikan, dan; (5) Hasil belajar dapat dijadikan indikator terhadap
daya serap kecerdasan anak didik.

Dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
pada kognitif, afektif dan konatif sebagai pengaruh pengalaman belajar yang
dialami peserta didik baik berupa suatu bagian, unit, atau bab materi tertentu yang
telah diajarkan. Dalam penelitian ini aspek yang di ukur adalah perubahan pada

tingkat kognitifnya saja. Syaiful Bahri Djamarah (2003) menyatakan bahwa
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berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh faktor yang berasal
dan dalam diri individu dan faktor dari luar individu.
b.  Upaya meningkatkan hasil belajar

Agar dapat meningkatkan hasil belajar, seorang peserta didik harus mampu
mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu faktor internal
maupun faktor eksternal yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Selain itu,
seorang peserta didik juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya, salah satunya
adalah konsep diri. Jika peserta didik mampu untuk mengendaikan konsep dirinya
dan mengarahkannya pada hal-hal yang positif, maka peserta didik akan mudah
dalam belajar, sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajamya.

Di samping upaya dari peserta didik, pihak pendidik juga harus mempunyai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didiknya dengan cara melakukan
pembelajaran seefektif mungkin. Dengan pembelajaran yang efektif, maka peserta
didik akan lebih mudah dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Selain itu, pendidik diharapkan mampu melakukan diagnosis yang
tungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Apabila
kesulitan belajar yang dialami peserta didik mampu diidentifikasi, maka pendidik
hendaklah memberikan solusi terhadap masalah tersebut, sehingga peserta didik
mampu belajar dengan mudah dan lancar, sehingga berpengaruh pada peningkatan
hasil belajar peserta didik (Faturrohman, 2012:137).

B. Kerangka Pikir
Berangkat dari permasalahan pembelajaran disekolah yaitu dimana

kurangnya sumber belajar yang bisa diakses oleh peserta didik. Oleh karena itu
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untuk mengaiasi permasalahan tersebut dengan penggunaan di gital Book berbasis
web offline. Penggunaan digital Book berbasis web offline ini merupakan media
pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran di kelas, dalam media
pembelajaran ini terdapat materi, video, simulasi dan soal-soal latihan yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memperhatikan
kedua variabel, yaitu; (1) penggunaan digital Book berbasis web offline, dan; (2)
hasil belajar peserta didik. Dari uraian di atas, penggunaan digital Book berbasis
web offline di harapkan peserta didik lebih aktif dalam proses belajar lebih
bermakna dan hasil belajar memperoleh hasil yang memuaskan. Dalam
pembelajaran di kelas penggunaan media ini di harapkan timbul rasa ingin tahu dan
motivasi belajar karena media yang di gunakan sudah mencakup seluruh sumber-
sumber yang di butuhkan oleh peserta didik karena sudah tercantum dalam satu
media sehingga menimbulkan dampak positif bagi peserta didik. Adapun bagan

kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada bagan berikut:

SMAN 11 Makassar

4 )
Kurangnya sumber belajar

———_-] 1

Hasil Belajar .

4 Sejarah

Pembelajaran Sejarah Meningkat |

Digital Book Berbasis '
Web offline

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir



BAB Hl

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Metode eksperimen
diarttkan sebagai metode dengan bentuk yang sistematis dengan tujuan untuk
mencari pengaruh variabel satu dengan variabel yang lain dengan memberikan
perlakuan khusus dan pengendalian vang ketat dalam suatu kondisi. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain pre-eksperiment one group pre-test-
posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi pre-test (O), diberi
treatment (X) dan diberi post-test. Keberhasilan freatment ditentukan dengan
membandingkan nilai pre-test dan nilai post-test.

Pada penelitian pra-eksperiment one group pre-test-post-test, tahap pertama
yang dilakukan adalab menentukan sampel yang akan digunakan sebagai sampel
penelitian dan mengelompokkannya menjadi satu kelas penelitian. Tahap
selanjutnya adalah memberikan pre-fest untuk mengukur kondisi awal hasil belajar
Sejarah siswa sebelum diberikan treatment menggunakan digital Book berbasis web
offline. Tahap selanjutnya sampel diberikan freatment penggunaan digital Book
berbasis web offline. Kemudian, tahap terkahir sampel diberikan post-fest untuk
mengukur kondisi akhir hasil belajar Sejarah siswa setelah diberikan trearment
digital Book berbasis web offline.

Tujuan penggunaan digital Book berbasis web offline adalah untuk
mengetahui pengaruh media digital Book berbasis web offline terhadap hasil belajar

Sejarah siswa. Desain penelitian ini akan disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut.

25
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Tabel 3.1 Desain one group pre-test post-test

Oh X 02

(Sumber: Sugiyono 2017)

Keterangan:
Oy : Pre-test
4] : Post-test

X

: Treatmet (perlakuan)

Prosedur eksperimen ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan, meliputi :

a.

b.

C.

d

Perancangan penelitian
Studi literature
Pembuatan media pembelajaran dan instrumen penelitian.

Validasi media pembelajaran dan instrument penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi :

a.

b.

Pengelompokkan sampel pada satu kelas penelitian.

Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar Sejarah
pada siswa

Penggunaan digital Book berbasis web offline. Proses penggunaan digital
Book berbasis web offline sebagai berikut : (1) pengondisian media dan
ruangan kelas penelitian; (2) pembukaan pembelajaran, dilakukan oleh
guru mata pelajaran; (3) penjelasan singkat mengenai digital Book berbasis
web offline oleh peneliti; (4) melaksanakan proses belajar mengajar dengan

siswa dengan menggunakan digital Book berbasis web offline sebagai
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bahan pendukung dalam proses belajar mengajar; (5) pemberian post-test
untuk mengetahui kondisi akhir hasil belajar sejarah siswa setelah
diberikan treatment dengan digiral Book berbasis web offline.
3. Pengolahan dan analisis data
4. Menyimpulkan hasil penelitian
Prosedur penelitian diatas disusun dengan alur yang sistematis. Penjelasan

prosedur diatas dapat dilihat pada gambar 3.1

Tahap persiapan :
a. Perancangan penelitian
b. Observasi aw_al. Pelaksanaan Pelaksanaan
¢. Pembuatan digita/ Book > . i)
berbasis web offfine instrumen pe ot
penelitian.
d. Validasi media pembelajaran
dan instrument penelitian. Pelaksanaan
penelitian
h 4
Pre-test
y
Penggunaan digital

Book berbasis web

Digital Book berbasis
Web offline efektif Pengolahan dan
terhadao hasil belajar analisis data ~ [¢—| [re-fest
Sejarah

Gambar 3.1 Bagan Alur Prosedur Eksperimen



B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penehitan ini di laksanakan di SMA Negerni 11 Makassar, di JI. Andi
Mappaoddang No. 28 Jongaya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan
2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada semester genap dari bulan Januari s.d
Februari tahun ajaran 2020/2021
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA
Negeri 11 Makassar, di JI. Andi Mappaoddang No. 28 Jongaya, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun jum!lah populasi dari kelas XTI

SMA Negeri 11 Makassar sebagai berikut:

Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar

Ne = Kelas Jumlah Peserta Didik

1  Kelas XT IPA 1 36orang

2. _KelasXIIPA2 ~ 36orang
.3 KelasXIIPA3 .. 36eorang
4. Kelas XIIPA4 ~ 36orang
3. KelasXITPAS ~  36orang

__ Jumish Total 1800rang
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2. Sampel

Jumlah populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 11
Makassar yang berjumlah 180 orang. Adapun teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling jumlah peserta didik
36 orang siswa.
D. Instrumen Penelitian
1. Lembar tes

Lembar tes adalah untuk mengukur kemampuan dan memperoleh data hasil
belajar peserta didik dengan memberikan soal pilihan ganda dan dijawab oleh
peserta didik sesuai pengetahuannya. Tujuan di berikan tes ini untuk mengukur
sejauh mana keefektifan penggunaan digital Book berbasis web offline dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah.
E. Teknik Pengumpuian Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Teknik Tes

Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 nomor yang diberikan diawal dan
akhir pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sejarah vang
dilakukan sebelum diberikan perlakukan dengan penggunaan Digital Book berbasis
Web offline dan setelah diberikan pembelajaran dengan penggunaan Digital Book
berbasis Web offline untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan Digital Book

berbasis Web offline terhadap hasil belajar sejarah.



2. Teknik Dokumentasi
Penelitian ini dilakukan untuk pengambilan data yang bersifat teori yang

kemudian digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang
dilakukan. Data ini diperoleh dari literatur, dokumen-dokumen, jurnal, internet
sumber yang dapat dijadikan acuan yang ada kaitannya dengan masalah yang
diteliti,
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis kuantitatif

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik kuantitatif yaitu dengan
cara mempresentase jawaban pada setiap hasil. Untuk mengukur efekiifitas
penggunaan digital Book berbasis web offline dalam meningkatkan hasil belajar.
Untuk mengetahui hasil tes belajar peserta didik dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

S"‘R 100%
—Nx 0

Keterangan:

S :Nilai yang diharapkan

R :Jumlah nilai/item yang dijawab benar
N : nilai maksimum dari tes

{Purwanto 2008: 112).
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Berdasarkan hal tersebut hasil nilai tes diberikan kategori berikut:

Tabel 3.3 Kategori Penilian Hasil Belajar Siswa

Persentase Ketuntasan (%) Kategori
76 —100 777777 | Tinggi
7 51-75 | | | | Sed;':lng
| 26 — 50 y Kurang
. 0;25 - Rendah
- Y : - - - (Wi'd6y6k6"2009:242)
2. Uji N-Gain

Untuk mengetahui besar peningkatan atau perubahan dari hasil tcs maka nilai
tersebut dibandingkan dengan data nilai tes sebelumnya dan diolah dengan
menggunakan uji Gain yang dihitung dengan persamaan yang diadaptasi dari
Sugtyono (2017), lalu kemudian nilai tersebut dikategorikan berdasarkan
peningkatannya dengan pengkategorian meningkat rendah, sedang dan tinggi

(Sugiyono, 2017) seperti berikut:

nilai postest—nilai pretest
nilai maksimal—nilai pretets

N — Gain =

Skala nilai yang digunakan pada data N- Gain terdapat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 3.4 Kriteria Gain Ter-normalisasi

Skor Gain Kriteria N-Gain
0,70 <N-gain Tinggi
0,30 < N-gain< 0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah
(Sugiyono, 2017)
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Tabel 3.5 Kriteria Efektivitas Penggunaan Digital Book Berbasis Web offline

Skor Gain Kriteria N-Gain
> 76 Efektif
56 - 75 Cukup efektif
40 — 55 Kurang efektif
< 40 Tidak efektif

{(Sugiyono, 2017)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Digital
Book berbasis web offline dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah peserta didik
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. Instrumen yang digunakan dalam
penclitian ini adalah berupa soal pilihan ganda berjumlah 25 nomor, teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes yang dibuat dalam google form. Data
dalam penelitian ini yaitu data primer berdasarkan fes yang diberikan kepada

peserta didik kelas XI [PA | SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 36 orang.

A. Hasil Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah digital Book berbasis
web offline dan soal pilihan ganda mata pelajaran Sejarah sebanyak 25 nomor.
Instrumen divalidasi oleh validator ahli dalam media dan validasi soal. Adapun
hasil dari validasi media dapat di lihat pada lampiran.
1. Distribusi nilai pretest dan nilai posttest

Tabel 4.1 Distribusi Nilai Prefest dan Posttest

No  Nama Peserta didik " Nilai Prefest  Nilai Postest
1 WastilmKomeliusTo 48 g4
2 MegaRezkiyanti 53 gy
B Mut;araNuruIALﬂlaHamzah B e T
4 NindyaAdella Prasiska 33 g0
S AhmadZufar Zidane 3 76
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6 ~ Muh Arsy Al Faraby H | 28 80

7 MAirl Amrin 16 76

8 Amwalil Khairil Anwar 6§ 100

9 ~ Afifah Nuril Hamimah 35 84

10 AAfifAllaq a4 g5

11 TFebriana Nurul Aksa 36 84

12 AhmadZufarZidane 40 g8

13 o AfifahﬁjhanaFand SR P . e T

16  AdeliaSasani g 98

17  NurAfridawati Amos 40 88

18 DiniNurPratiwi g0 92

ST \ TN S 20 e S T /4

| 20 “  Kahira Kamaruddin 64 100

21 GilngRamadhang 44 gy

22 PutriSafhiraLisiawati  sp g4

23 Salsabila Ragil Ramadhani 16 76

24 NurFaika 0 92

25 KevinAdityaDarma Srinangi 36 80

e T Mo Yonis Salen PR P

27 ~ Sunarti T 88

28 WdRischa Widyasari F Suri 36 " gy "

29 Kamil Tri Saputra 36 gy




30 M.Raihan Abid Athallah

31  Adinda Thalia Salzabila

32 NurAzizah Mﬁstaqimah Dwi Azhari

33 Nurul Cahyani Muchtar
34 Mardianti Ramadhani
35 ” Tenri -I:ILahy Salsabila_
36 AndiRafda Aswan B

a. Nilai Prefest

[}
Ln

60 o »

64 o4
o o

16 7
e e -
64100
TR

~ (Sumber: Data Primer)

Tabel 4.2 Kategori Penilian Hasil Belajar Peserta didik Kelas X1 IPA |

Pretest

* Persentase Ketuntasan

()
76 - 100 0
| 267—775.0 - “ s
0-25 7
' Jui‘hlah - B 3'6'0rané 'péserta didik

Jumlah Peserta didik

Kategori

Tinggi
Sedang
Kurang

Rendah

' (Sumber: Data Primer)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai prefest tidak

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan di kelas XI IPA 1

SMA Negeri 11 Makassar adalah 76. Pada kategori hasil belajar rendah sebanyak

7 orang peserta didik, pada kategori hasil belajar kurang 16 orang peserta didik,

pada kategori hasil belajar sedang sebanyak 13 orang peserta didik, dan pada

kategori tinggi tidak terdapat peserta didik yang memenuhi kriteria tersebut



b. Nilai Postest

Tabel 4.3 Kategori Penilian Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 1

Postest
C6-100 36 Tinggi
. 51_75 T o Sedang
PV T Ku ra'n;"
 o-2s 0 Rendah
i Jumlah 36 orang peserta didik

~ (Suinber: Data Primer)
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai posttest memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan di kelas XI IPA 1 SMA Negen
11 Makassar adalah 76. Peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak 36
orang peserta didik dan tidak terdapat peserta didik pada kategori sedang, kurang
dan rendah.
2. Uji N-Gain
Peningkatan atau perubahan dari hasil tes maka nilai tersebut dibandingkan
dengan data nilai tes sebelumnya, berikut hasil tes untuk setiap peserta didik kelas

X1 IPA SMA Negeri 11 Makassar.

Tabel 4.4 Uji N-Gain Kelas XI IPA I SMA Negeri 11 Makassar

Nilsi  Nilai  Sooomnilal oy s (10— Negain  Efektivitas
No Postest dan s o
Pretest Postest P nilai Pretest score (%)
e freleSt T e
1 48 84 36 52 0,69 69,2
2 52 k77§2 40 T 48 0,83“““ 833



16
-

35

88
80
76

80

76

100
84
88
i
88
76
80
92
S
88

9

100

0,67

0,71
0,74
o
0,71

1,00

0,76
0,79
075

0,30
0,71
0.75
0,80

.
0,80
0,80

0,64

1,00
0,64

0,67
0,80

069

o

66,7

70,6

100,0
76,5

80,0
714

643
100,0
64,3

71,4
80,0

739
714

786
750

| B
800

688

06
769

0,69

ok
0,80
0,83

688

s
80,0

833

0,78

77,8
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3 16 7 60 84 071 714
34 20 80 60 80 075 750
35 64 100 36 36 1,00 1000
3 72 1000 28 28 1,000 1000
lumlah 1516 3092 - .
Rerata 421 859 07 774
Ket. N /\ O . Tinggi  Efektif

7(Sumber: Data Priﬁiéi‘)w '

Berdasarkan tabel 4.1 di atas di peroleh skor rata-rata N-Gain sebesar 0,7
yang berada pada kategori tinggi dan kriteria efektivitas penggunaan digital Book
berbasis web offline di peroleh skor rata-rata efektivitas sebesar 77,4% yang berada
pada kategori efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan digital Book

berbasis web offline efektif di gunakan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar.

B. Pembahasan

Dari hasil uji validitas instrumen digital Book berbasis web offline yang di
validasi oleh ahli media dapat di lihat pada lampiran, bahwa media dapat digunakan
dengan banyak revisi.

Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis kurikulum pendidikan,
karakteristik peserta didik, dan kebutuhan SMA Negeri 11 Makassar. Hasil analisis
di sekolah tersebut adalah sebagai berikut: Analisis kurikulum yang dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada pendidik dengan hasil dari sekolah tersebut

adalah menggunakan kurikulum 2013.

o



Sehingga  penulis melakukan

pemilihan
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materi  sejarah  dengan

mengkonsultasikan kepada pendidik supaya sesuai dengan karakteristik peserta

didik. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara kepada

pendidik dan observasi dilakukan secara langsung ke kelas masing-masing,

menunjukkan hasil nilai penilaian tengah semester (PTS) pada materi tokoh-tokoh

kemerdekaan Indonesia masih rendah.

Dari hasil pretest yang di berikan dalam bentuk google form, diperoleh tidak

ada peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) vang

ditetapkan oleh sekolah SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 36 orang

Setelah diberikan pretest guru Sejarah menggunakan digiral Book berbasis web

offline, di dalam digital Book ini tersedia buku panduan penggunaan digital Book

berbasis web offline, standar kompetensi dan kompetensi dasar, pada menu bahan

ajar terdapat sub menu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi dan kisi-

kisi, pada menu video pembelajaran, terdapat sub menu simulasi dan video, dan

pada menu latihan soal terdapat sub menu soal pretest dan soal posstest.

e o o o Wi i s, B sumeaciry
s ki) Wik g el g
ko Tapont pock uta Nene W sy vn

Teory Birbar] s dderk e ko -

e g lahr ey, s 1P lmin e [ .
" S ek A Sl Yt W Ak
1 rzwieralios vy aiur o g

gy elhragon Rh S0 i Spbet e
g gl mamyarsh ok St i ey
1 n el S avadaeg EE W et L
Antreinin Arera St & bowch s

Gambar 4.1 Desain Web offline Sebelum Revisi

BISITAL BOOK

FATa PELAJARRY SEJARAY

— , A

Gambar 4.2 Desain Web offline Setelah Revisi
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Desain  web  offline sebelum revisi, dihilangkan tulisan “Universitas
Muhammadiyah Makassar”, warna latar tidak sinkron, menambahkan SK dan KD
pada tampilan awal, menambahkan petunjuk penggunaan web, menambahkan
bioadata pembuat web, dan tampilan menu di sinkronkan warna latar dan warna
menunya.

Berdasarkan hasil pretest dari 36 orang peserta didik, tidak terdapat peserta
didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan di SMA
Negeri 11 Makassar adalah 76, hal ini dapat di lihat pada tabel 4.1 di atas,
pemberian soal prefest di lakukan sebelum menggunakan digital Book berbasis web
offline sebagai media pembelajaran yang menunjang proses belajar mengajar via
daring.

Pembelajaran di kelas dengan menggunakan digitul Book berbasis web offline
berlangsung selama 4 kali pertemuan pertemuan terakhir di berikan soal postiest
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan setelah menggunakan digital Book
berbasis web offline yang menunjang pembelajaran peserta didik via daring. Dari
hasil posttest di peroleh bahwa semua peserta didik yang berjumlah 36 orang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) hal ini dapat di lthat pada tabel 4.2
di atas.

Dari hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa skor yang di peroleh adalah
sebesar 0,7 yang berada pada kategori tinggi, dan penggunaan digital Book berbasis
web offline di peroleh nilai efektivitas sebesar 77,4%, sehingga dapat di simpulkan

bahwa penggunaan digital Book berbasis web offline sangat menunjang mata
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pelajaran Sejarah, karena digital Book berbasis web offline int mudah di akses tanpa
koneksi internet.

Beberapa penelitian terdahulu juga melakukan penelitian yang relevan,
penelitian Kahar (2017) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajarn
Berbasis Web offline Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII Mis DDI
Cilellang. Gambaran hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII B MTs DDI
Cilellang dapat terlihat dari nilai yang diperoleh peserta didik yang mempunyai
nilai rata-rata 77,115 dan nilai rata-rata berada pada kategori tinggi Terdapat
Pengaruh hasil belajar fisika yang diajar menggunakan media pembelajaran
berbasis web offline dimana terdapat pengaruh berupa peningkatkan hasil belajar
fisika sehingga mencapai n.ilai KKM > 76.

Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad (2018) dengan judul
Penggunaan Digital Book Berbasis Android Untuk Meningkatkan Motivasi Dan
Keterampilan Membaca Pada Pelajaran Bahasa Arab, adapun hasil penelitian
dimana Secara umum, motivasi belajar peserta didik kelas X (sepuluh) meningkat
setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media digital Book
berbasis android.

Multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) yang
berupa teks, gambar (vektor atau bitmap), grafik, audio, animasi, video dan
interaksi yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), digunakan untuk

menyampaikan atau menghantarkan pesan kepada publik. Sedangkan pengertian
multimedia pembelajaran adalah perpaduan antara berbagai media seperti teks,

gambar, grafik, audio, animasi, video dan interaksi yang dikemas dalam satu file

o
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digital yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran dari pengajar kepada pembelajar.

Dalam hal ini pada media yang digunakan dalam penelitian ini dikemas dalam
satu media, dalam media tersebut sudah mencakup materi pembelajaran, video
pembelajaran, dan bahan penunjang dalam proses pembelajaran di kelas, digital
Book ini dapat di akses secara offline, sehingga memudahkan peserta didik dalam
memperoieh sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan belajar peserta didik
di kelas.

Dengan memperhatikan kriteria di atas maka peneliti memilih format execute
(.exe) portable, sehingga pengguna tidak perlu untuk melakukan instalasi. Alasan
memilih format exccute adalah karena format ini lebih mudah untuk digunakan
dibandingkan dengan 3 format lain yang disediakan oleh Flip PDF Profesional.
Format yang disediakan oleh Flip PDF Profesional adalah (.exe), (.app), (.fbr), dan
(html). Alasan mengapa tidak memilih format (-app). karena format ( app) adalah
format untuk personal computer dengan sistem operasi Mac, sedangkan semua
personal computer yang ada dalam laboratorium komputer memiliki sistem operasi
windows. Sedangkan alasan mengapa tidak memilik format (.fbr) karena Jika
pengguna ingin membuka program dengan format (.for) dalam suatu perangkat,
maka perangkat tersebut harus memiliki software Flip PDF Profesional.
Sedangkan alasan tidak memakai format (:html) karena tampilan Buku Digital
berbasis web offfine dengan format (-html) memiliki pewarnaan yang gelap dan

buram sehingga tidak enak untuk dibaca.



Selain itu, Buku Digital berbasis web offline juga dikembangkan berdasarkan
teori belajar dan pembelajaran, untuk apiikasinya adalah sebagai berikut; penerapan
teori behavioristik adalah dengan adanya soal pilihan ganda, soal benar salah dan
penyajian materi dalam bentuk video. Sedangkan penerapan dari teori kognitif
adalah urutan materi yang disajikan secara runtut sesuai dengan Rencana
Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. Kemudian untuk penerapan dari teori
konstruktivistik adalah dengan adanya soal dengan jenis tugas mandiri yang
merupakan soal aplikatif

Menurut Surya (1979). “prestasi belajar adatah seluruh kecakapan hasil capai
(achievment) yang diperoleh melalui proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk
nilai yang diperoleh dari hasil evaluasi.” Prestasi belajar yang diperoleh tidak lepas
dari pengaruh dan interaksi beberapa faktor yang terltbat dalam proses belajar.
Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor eksternal seperti metode, media atau
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, sedangkan faktor internal adalah
faktor dari dalam peserta didik itu sendiri salah satunya adalah motivasi.

Selanjutnya, multimedia dapat meningkatkan kegiatan belajar dan medianya
dapat membantu membuat model mental yang lebih baik sehingga membantu
pemahaman seorang pembelajar. Model pembelajaran dengan menggunakan
Digital Book pada penelitian ini tidak lepas dari tujuan pembelajaran baik secara
umum maupun khusus. Penentuan materi disesuaikan dengan mata pelajaran dan
kebutuhan peserta didik.

Pelajaran dan kebutuhan siswa. Dari hasil penelitian di atas menunjukkan

bahwa penggunaan digital Book berbasis web offline dalam pembelajaran yang
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memenuhi prinsip-prinsip penggunaan digital Book berbasis web offline dapat
meningkatkan hasil belajar  karena prinsipnya penggunaan media dalam
pembelajaran: (1) diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya
memahami materi pembelajaran; (2) digunakan dan diarahkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran; (3) harus sesuai dengan materi pembelajaran; (4) harus sesuai
dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa; (5) harus memperhatikan efektifitas
dan efisiensi; dan, (6) harus sesuai dengan kemampuan guru dalam

pengoperasiannya.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa skor yang di peroleh
adalah sebesar 0,7 yang berada pada kategori tinggi, dan penggunaan digital Book
berbasis web offline di peroleh nilai efektivitas sebesar 77,4%, sehingga dapat di
simpulkan bahwa penggunaan digital Book berbasis web offline sangat efektif
dalam menunjang mata pelajaran Sejarah, karena digital Book berbasis web offline
int mudah di akses tanpa koneksi internet.

B. Saran

Berdasarkan atas kesimpulan penelitian, direkomendasikan beberapa saran
kepada peneliti berikutnya yang terkait dengan penggunaan digital Book berbasis
web offline dalam meningkatkan hasil belajar Sejarah Kelas XI IPA SMA Negeri
11 Makassar.

1. Menambah ataupun mempertimbangkan variabel lain yang dapat digunakan
untuk meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

2. Untuk peneliti selanjutnya agar memperluas obyek penelitian dengan
mengembangkan sampel penelitian bukan hanya kepada responden yang yang
ada pada tingkat satu kelas saja, melainkan dapat menambah jumlah kelas dan
populasi.

3. Penelitian ini menggunakan instrumen berdasarkan kuesioner yang dibagikan
kepada responden, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti

dengan instrument penelitian lain.

R .
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¢. Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik :
- U/
siswa
d. Media digital book web offline yang
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SOAL PRETEST




Petunjuk Pengerjaan:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,B,C,D, atau E di depan jawaban
yang benar!

1. Strategi awal yang ditempuh Jepang untuk menguasai daerah-daerah Asia-Pasifik
pada Perang Dunia ke-II adalah. ...

a.Merebut Indonesia dari tangan Belanda
b.Menghancurkan kekuatan militer Amerika Serikat
€. Menarik simpati rayat di daecrah-daerah Asia Pasifik
d.Menduduki Filipina yang diduduki Amerika Serikat
€. Memberi janji kemerdekaan kepada Indonesia
2. Paham yang diajukan Prof Dr. Supomo pada siding BPUPKI tanggal 31 Mei 1945
adalah....
a. Paham sentralistik
b.Paham sekularistik
C.Paham Integralistik
d.Paham Domestik
¢.Paham Sinkretik
3. Gerakan 3A dipimpin oleh. ...
a.Ir. Soekamno
b.Drs. Mohammad Hatta
C. Amir Syariffudin
d.Mr. Syamsudin
e.K.H. Mas Mansyur
4. Penyerahan tentara Belanda kepada tentara Jepang dilaksanakan pada tanggal....
a.6 Maret 1942
b.7 Maret 1942
C.8 Maret 1942
d.9 Maret 1942
€. 10 Maret 1942
Panitia BPUPKI yang bertugas membuat rusuman maksud dan tujuan didirikannya
Negara Indonesia merdeka, adalah. ...
Panitia 6
Panitia 9
Panitia 7
Panitia Kecil
€. Panitia 8
6. Jepang mengadakan propaganda dengan Gerakan 3A, sebenarnya bertujuan
a. Mendapat dukungan melawan sekutu
b. Menghindari perlawanan rakyat Indonesia
¢. Melawan pemerintah kolonial Belanda

kS
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d. Menekan partai-partai potitik di lndonesia
€. Memperkuat pemerintah pendudukan
7. Siapakah Menteri pendidikan pertama kali?
Ki Hajar Dewantoro
Muhammad Yamin
Dr. M. Amir
R. Otto Iskandardinata
Mr. Ahmad Subardjo
8. Badan Keamanan Rakyat dibentuk pada tanggal. ..
20 Agustus 1945
b. 21 Agustus 1945
22 Agustus 1945
23 Agustus 1945
24 Agustus 1945
9. Jaksa Agung pertama di Indonesia adalah. ..
a. Mr. A A Maramis
b. Supriyadi
¢.  Wachid Hasyim
d. Mr. Amir Syariffudin
e. R. Sukanto Cokroatmojo
10. Siapakah yang membawa Soekarno-Hata dari Rengasdengklok ke Jakarta?
a. Sutan Syahrir dan Kusumah Atmaja
b. Kunto dan Achmad Soebardjo
Soekarni dan Wiranatakusumah
d. A.A Maramis dan Sutan Syahrir
e. Kunto dan Sockami
11. Pada sidang tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekamo mengusulkan 5 dasar Negara

Indonesia merdeka yang diberi nama. .., a.
UUD 1945

o po T

t

o oo

o

b. Pancasila
€. Manifesto Politik
d. Referendum
€. Piagam Jakarta
12. Perumusan naskah teks Proklamasi difakukan di rumah. ...
Sayuti Melik
Hatta
Soekarno
Laksamana Maeda
€. Sutan Syahrir
13. Terjadinya peristiwa Rengas Dengklok karena. ...
a. Perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan pemuda mengenai
pelaksanaan proklamasi kemerdekaan
b. Para pemuda ingin mengalahkan tentara jepang
¢. Parapemuda mengamankan soekamo hatta dari tentara Jjepang

o oR

|



Ingin diakuinya peranan golongan pemuda

Para pemuda ingin berjuang sampai titik darah terakhir
Disebut juga dengan dokuritsu junbi inkai

Anggotanya terdiri dari 12 orang

Ketuanya Ir. Soekarno dan Wakil ketuanya Drs. Moh. Hatta
. Penasihatnya ahmad soebarjo

Berdasarkan data diatas badan yang dimaksud adalah. . a,
Hinomaru

s e a

b. Teikoku ginkai
¢. Kimigayo
d. BPUPKI
e. PPKI
I5. 1. Lahir di pecangakan, dekat Ambarawa pada tahun 1886
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2. Pernah menerima penghargaan bintang orde Van Orange Nassau dari pemerintah

belanda
3. Bersama dengan Douwes Dekker dan KiHajar Dewantara mendirikan Indische

Partij
Berdasarkan data diatas, tokoh yang dimaksud adalah. . a.
Adam malik

b. Sri Sultan hamengkubuwono
€. Muh. Yamin
d. K. H. Mansyur
€. Dr. Cipto Mangunkusumo
16. Usaha bangsa Indonesia dalam mencapai kemerdekaan tidak hanya lewat

organisasi, tetapi melalui lembaga resmi pemerintah kolonial yaitu ... . a. Volksraads

b. Parlemen di negeri Belanda
¢. Komisi Visman
d. Dewan Perwakilan Rakyat
€. Kongsi Dagang Belanda
17. Perhatikan keterangan berikut:
1) Kedaulatan Rakyat
2) Danmo Kondo
3) Suara Asia
4) Suara Merdeka
5) Cahaya Bandung
Surat kabar yang besar peranannya dalam menyebarluaskan berita Proklamast
adalah ... . a. 1 dan 2

b. I dan 3
C.2dan 4
d. 3dan 5
€ 4dans
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Dalam bidang pendidikan dari masa pendudukan Jepang ada sebagian yang
menguntungkan yaitu ... .

- melahirkan golongan cerdik pandai yang mempelopori gerakan nasional
Indonesia

. digunakannya bahasa Indonesia sebagai pengantar di sekolah
- pendidikan di Indonesia diatur model pendidikan barat
. melahirkan tokoh-tokoh di bidang pendidikan seperti Ki Hajar Dewantara
. diajarkannya tulisan Kanji dan Hiragana
Segt positif di bidang militer pada masa pendudukan Jepang di Indonesiaadalah

a. jatuhnya pertahanan Amerika serikat di Pasifik

b. kalahnya Jepang dalam perang Asia Timur Raya

C. Jepang berhasil melumpuhkan pertahanan Sekutu di Asia Tenggara
d. Bekal dalam pembentukan Tentara Indonesia

€. Meningkatnya motivasi berjuang dalam perang Asia Timur Raya

Dalam bidang pemerintahan akibat yang ditimbulkan dari adanya pendudukan
Jepang di Indonesia adalah ... .

wilayah Indonesia di bawah kekuasaan militer

kaisar memegang kendali utama di negeri Jajahan

membagi wilayah Indonesia menjadi 68 Karesidenan
diterapkannya sistem pemerintahan atas dasar faham Fasisme
dihapuskannya negara Boneka buatan Belanda
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SOAL POSTEST
Petunjuk Pengerjaan:

Benlah tanda silang (X) pada salah satu huraf A,B,C,D, atau E di depan jawaban
yang benar!

1. Di antara organisasi pergerakan nasional yang sifat keanggotaannya terbuka baik
bagi pribumi maupun non pribumi, agama dan Jjenis kelamin adalah ... .
a. Indische party
b. Indische Vereniging
c. Indische Bond
d. Insulinde
e. Indische Social Democratic Vereniging
2. Pada masa pendudukan Jepang, organisasi pergerakan nasional yang tetap
diperbolehkan melakukan aktivitasnya adalah ... .
a. Partai Indonesia Raya
b. Partai Sarekat Islam Indonesia
. Majelis Syuro Muslimin Indonesia

(e}

d. Majelis Islam A’la Indonesia
e. Partai Muslimin Indonesia
3. Dalam bidang sastra pemerintah pendudukan Jepang menaruh perhatian besar
dengan mendirikan badan yang dinamakan ... .
Jawa Shinbunkai
Nederlands-Indische Radio Omroep Maatschapij
Keimin Bunka Sidhoso
Dokuritsu Junbi Cosakai
. Kokumin Gakko
Usaha Jepang dalam menarik simpati para petant Indonesta dilakukan melalui badan
vang disebut ... . A, Kumiai
B. Jawa Hokokai
C. Kinrohoshi
D. Auvtarki
E. Tonarigumi
5. Tujuan pemerintzh pendudukan Jepang membentuk BPUPKI adalah . |
a. menunjukkan kepada rakyat Indonesia bahwa Janji kemerdekaan benar-
benar akan dilaksanakan
b. menguji kemampuan bangsa Indonesia mempersiapkan kemerdekaan
¢. menunjukkan bahwa Jepang simpati terhadap perjuangan bangsa
Indonesia
d. menarik simpati bangsa Indonesia terhadap Jepang
€. menguji sikap mental bangsa Indonesia terhadap Jepang
Faktor-faktor yang mendorong menjadi negara imperialisme baru, kecuali ...
a. jumlah penduduk yang besar
b. Jepang maju dalam bidang perdagangan, industri, militer dan pendidikan

o a0 o
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¢. adanya ristriksi (pembatasan) imigrasi Jepang oleh bangsa Eropa
d. cita-cita Hakko I Chi U
e. kekayaan sumber daya alam yang besar
7. Strategi perlawanan terhadap penjajah dari bangsa barat antara PNI dengan
Mahatma Gandhi memiliki persamaan yaitu ... .
a. Ahimsa
b. Satyagraha
¢. Hartal
d. Swadhesi
€. Amritsar Massacre
8. Tujuan utama para pemuda menculik Sukarno-Hatta dan dibawa ke
Rengasdengkiok adalah ... .
a. menunjukkan golongan muda masih setia kepada para pemimpin bangsa
b. agar keselamatan beliau tidak terancam oleh Jepang
¢. untuk menjauhkan dari pengaruh Jepang
d. merumuskan naskah Proklamasi terhindar dari tentara Jepang
¢. menghindari konflik antara golongan muda dan golongan tua
9. Rumusan dasar negara Ir. Sukamo yang dicetuskan dalam Sidang BPUPKT tanggal
| Juni 1945 adalah ... . A. Dasar Indonesia Merdeka
B. Falsafah Negara Pancasila
C. asas dan dasar negara kebangsaan Republik Indonesia
D. dasar perjuangan Indonesia
E. Piagam Jakarta
10. Organisasi semi militer yang dibentuk pemerintah Jepang khusus untuk kalangan
pemuda Indonesia adalah ... .
a. Gakukotai
b. Seinendan
¢. Keibodan
d. Jibakutai
e. Fujinkai
11. Pemerintah pendudukan Jepang secara resmi berkuasa di Indonesia menggantikan
kedudukan Belanda sesuai keputusan ... .
a. Perjanjian Linggarjati
b. Traktat London
¢. Konferensi Malino
d. Perundingan Kalijati
e. Perundingan Dalat
12. Dalam rangka menarik simpati petani Indonesia maka Jepang mendirikan koperasi
pertanian yaitu ... .
a. Gunsheirikan
b. Tinarigumi
¢. Otsuka Butai
d. Seiko Shikikan
¢. Kumiai
13. Dampak positif masa pendudukan Jepang dalam bidang pendidikan adalah ... .
a. sistem pendidikan di Indonesia meniru model pendidikan barat
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b. penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di sekolah
c. melahirkan golongan terpelajar yang mempelopori pergerakan nasional
di
Indonesia

d. diajarkannya tulisan kanji dan Hiragana
¢. munculnya tokoh-tokoh di bidang pendidikan seperti Ki Hajar Dewantara
14. Upaya pemerintah pendudukan Jepang dalam membendung pengaruh budaya barat
meresap di kalangan rakyat Indonesia maka Jepang dibentuk badan yang disebut ... .
a. Cuo Sangi In
Romukyokat
Kinrohashi
Dokuritsu Junbi Inkai
Keimin Bunka Sidhoso

R

15. Tujuan utama pemerintah pendudukan Jepang membentuk PETA adalah ..
a. mempersiapkan bangsa Indonesia sebagai bangsa merdeka
b. memberikan pendidikan militer kepada rakyat Indonesia
¢. memberikan kesempatan rakyat Indonesia membela negara
d. mendapatkan bantuan dalam menghadapi perang pasifik E.
mempertahankan Indonesia dari ancaman bangsa barat
16. Perhatikan keterangan berikut:
1) Surabaya
2) Bukittinggi
3) Semarang
4) Makassar
5) Pontianak
Daerah-daerah yang dijadikan pusat pemerintahan militer Jepang di Indonesia adalah

| A ldm2 | D.3danS5E
. B. ldan3 . 4dans
| C. 2dan4 f

17. Dasar pertimbangan dipilihnya rumah Laksamana Maeda sebagai tempat dalam
meramuskan teks proklamasi adalah ... . A letaknya strategis berada di pusat
kota

a. adanya jaminan keselamatan bagi pemimpin bangsa
b. telah terjalin hubungan yang erat antara Sukarno-Hatta dan Laksamana
Maeda
¢. janji Laksamana Maeda memberikan kemerdekaan kepada Indonesia
d. sikap terbuka pemerintah Jepang pada akhir kekuasaannya
18. Naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang otentik dalam bentuk ... .
naskah asti tulisan tangan yang terdapat coretan

naskah tulisan tangan yang ditandatangani Sukarno-Hatta

naskah ketikan yang ditandatangani Sukarno

naskah ketikan yang belum ditandatangani
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E. naskah ketikan yang ditandatangani Sukarmo-Hatta
19. Perlawanan rakyat Indonesia terhadap pemerintah pendudukan Jepang rmuncul
terutama sebagai akibat ...
a. keharusan wajib militer
b. monopoli perdagangan
c. keharusan melakukan seiheirei
d. sistem kerja Romusha
e. praktek diskriminasi ras
20. Penyebab utama pemerintah belum membentuk tentara kebangsaan pada awal
berdirinya Republik Indonesia adalah ...
a. agar tidak mengundang kemarahan tentara Serikat
b. belum memiliki bekal pendidikan militer
c. tidak adanya pimpinan militer yang tangguh
d. kurangnya dukungan dana yang memadai
e. dilarang oleh tentara pendudukan Jepang
21. Penyebab utama pemerintah belum membentuk tentara kebangsaan pada awal
berdirinya Republik Indonesia adalah ..
a. agar tidak mengundang kemarahan tentara Serikat
b. belum memiliki bekal pendidikan militer
tidak adanya pimpinan militer yang tangguh
kurangnya dukungan dana yang memadaj
dilarang oleh tentara pendudukan Jepang,
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1. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest

No . NamaPesertadidik Nilai Prefest  Nilai Postest

1 Wasti Ira Kornelius Tb 48

2 MegaRezkiyanti s5

3 Mutiara Nurul Aulia Hamzah | 64

4 Nindya Adella Prasiska Q.

6  MuhArsyAlFarabyH g

8 ~ Amwalil Khairil Anwar 68

9 Afifah Nuril Hamimah 32
10 A AfifAlhaq 44
11 FebrianaNuul Aksa 36
12 Ahmed ZufarZidane 10

13  Afifah Juliana Farid a 16

14 StNurRakhmah Surahman 29

15 AMuhAghilHibarllahC g9

16  AdeliaSasrani g0

17 NurAfridawati Amos 40

18 ~ Dini Nur Pratiwi 60

5  AhmadZufarZidane = g

7 MAitAmrin 16
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84

88
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19 Yuni Tiara 44
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e
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34
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Kahira Kamaruddin
Gilang Ramadhang

Putri Safhira Lisiawati

* Kevin Aditya Darma Srinangi

© Muh. Yunus Salam

~ Sunarti
Kamil Tri Saputra
M Rajhan Abid Athallah
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2. Uji N-Gain Kelas XI IPA 1 SMA Negeri ! 1 Makassar

Nﬂal * Selisih nilai
Postest dan
Pretest

Nilai
Pretest  Postest ntlai Pretest

[am—

43
52
64
32
8
-

68

R RS- SRV SRR

6

84
92
88

80
e

100

88
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36
o
24

52
60
32

- 52
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52
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0,69
08
0,67

oo

0,74
0,712
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0,80
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Nilai Maks (100) —  N-gain  Efektivitas

(%)

692
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7
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739

22
i
1000
765
786
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80,0

3 16 76 60 s, 071 714
1420 8 60 7 80 0,75 750
15 60 92 32 40 0,80 80,0
16 60 98 3§ 40 095 950
17 40 88 48 60 080 800
18 60 92 32 40 0,80 80,0
19 44 80 36 56 0,64 64.3
20 64 100 36 36 1,00 1000
FH s R s Cod e
2 sz 84 32 48 067 667
23 16 76 60 g4 0,71 T4
24 60 92 32 40 os so0
25 36 80 44 64 0,69 638

: ....,,0,71 —
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28 36 80

29 36 80

30 60 0 92
31 64 94
32 28 84
B e

S a0 s
35 64
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36 72 100
Jumlash 1516 3092
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